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ABSTRAK 

 

Syamsiyah Daniati: Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Generatif 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 30 Padang 

Tahun Pelajaran 2014/ 2015 

 

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika. Observasi yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 30 

Padang menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika masih belum dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa secara optimal. 

Hal ini disebabkan karena strategi pembelajaran yang diterapkan belum mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

menerapkan Strategi Pembelajaran Generatif. Pembelajaran generatif didasarkan 

pada teori belajar generatif yang menekankan pada pengintegrasian secara aktif 

pengetahuan baru dengan menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa 

sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa selama diterapkan strategi 

pembelajaran generatif dan untuk membandingkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang belajar menggunakan strategi pembelajaran 

generatif dengan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan kuasi eksperimen dengan 

rancangan penelitian Static Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas VII SMP Negeri 30 Padang Tahun Pelajaran 2014/ 2015 yang bukan kelas 

unggul. Pengambilan sampel dilakukan secara acak, dan terpilih kelas VII3 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII4 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

penelitian ini adalah kuis dan tes akhir. Kuis diolah dengan rubrik kemampuan 

pemahaman konsep matematika untuk mengetahui perkembangan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa pada setiap pertemuan. Sedangkan tes akhir 

dianalisis menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran 

generatif mengalami peningkatan. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji-t dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

belajar menggunakan strategi pembelajaran generatif lebih baik daripada 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional pada kelas VII SMP Negeri 30 Padang. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memegang 

peranan penting dalam kehidupan manusia. Salah satunya dalam perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika dapat dikatakan sebagai landasan 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi karena matematika dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis dan sistematis. Pentingnya 

peranan matematika menjadikan matematika dipelajari secara luas dan mendasar 

pada setiap jenjang pendidikan. 

Pentingnya mempelajari matematika juga dijelaskan dalam Permendikbud 

Nomor 58 Tahun 2014 bahwa tujuan mempelajari matematika diantaranya adalah 

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep 

maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 

pemecahan masalah.  

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan 

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang 

ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa 

komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks 

matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan 

teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

membangun model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia nyata).  

 

Berdasarkan kutipan diatas, terlihat bahwa pembelajaran matematika salah 

satunya bertujuan agar siswa dapat memahami konsep matematika. Diharapkan 
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dalam setiap pembelajaran matematika, siswa dapat memahami konsep 

matematika dengan baik, sehingga siswa mampu menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

Pemahaman konsep yang baik merupakan hal yang penting dalam 

mempelajari matematika. Konsep dalam matematika saling berkaitan antara yang 

satu dengan yang lainnya sehingga untuk mempelajarinya harus runtut dan 

berkesinambungan. Jika siswa telah memahami konsep-konsep dasar pada 

pelajaran matematika maka akan memudahkan siswa dalam mempelajari konsep-

konsep matematika berikutnya yang lebih kompleks. Ketidakpahaman siswa 

terhadap suatu konsep juga akan berpengaruh terhadap tujuan pembelajaran 

matematika yang lainnya.  

Mengingat pentingnya pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-

hari, maka pemerintah mengupayakan pembelajaran matematika terlaksana secara 

optimal. Upaya-upaya tersebut seperti menyempurnakan kurikulum, memperbaiki 

dan melengkapi sarana dan prasarana, dan meningkatkan kualitas tenaga pengajar. 

Melihat berbagai usaha tersebut seharusnya pembelajaran matematika dapat 

memperoleh hasil yang sangat memuaskan, sehingga tujuan pembelajaran 

matematika dapat dicapai secara maksimal. Namun ternyata yang terlihat di 

lapangan belum seperti yang diharapkan. Hal seperti ini juga terlihat di sekolah 

yang penulis amati, yaitu di SMP Negeri 30 Padang. 

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 30 Padang pada tanggal 12 

sampai tanggal 15 Januari 2015, pembelajaran matematika masih terpusat pada 
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guru. Pada proses pembelajaran berlangsung guru lebih banyak menjelaskan 

materi, sedangkan siswa mendengarkan penjelasan guru dan mencatat contoh soal 

yang telah dijelaskan dalam buku catatannya. Guru kemudian memberikan latihan 

untuk dikerjakan siswa. Sebagian siswa mengerjakan latihan dengan bersungguh-

sungguh sedangkan sebagian lagi lebih banyak berbicara dan menunggu temannya 

yang lain menyelesaikan latihan, kemudian menyalinnya. Setelah itu guru 

bersama siswa membahas latihan yang telah dikerjakan siswa. Guru memberikan 

kesempatan untuk menuliskan jawaban di depan, namun tidak ada siswa yang 

berani untuk maju. Siswa kebanyakan diam dan terlihat kurang percaya diri. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Siswa kurang 

aktif mengkonstruksi sendiri konsep dari materi yang dipelajari dan hanya 

menerima begitu saja penjelasan gurunya sehingga mereka kesulitan memahami 

konsep dan mengaplikasikannya dalam menyelesaikan masalah. Hal ini berakibat 

pada rendahnya hasil belajar siswa. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa Kelas VII SMPN 30 Padang Pada 

Ujian Mid Semester Genap Matematika Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

Kelas 

Jumlah Siswa yang 
Jumlah Siswa 

Keseluruhan Tuntas (%) Tidak Tuntas (%) 

VII1 41,67 58,33 36 

VII2 52,78 47,22 36 

VII3 8,33 91,67 36 

VII4 5,56 94,44 36 

VII5 11,11 88,89 36 

VII6 5,56 94,44 36 

VII7 11,11 88,89 36 

VII8 8,33 91,67 36 

VII9 2,78 97,22 36 

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 30 Padang 



4 
 

 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak mampu mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Akar dari permasalahan rendahnya 

hasil belajar siswa tersebut adalah kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa rendah. Sebanyak 40 soal yang diujikan, terdapat 35 soal yang mengacu 

pada indikator pemahaman konsep matematika, sehingga ketuntasan ini dapat 

menjadi gambaran dari kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Selain 

itu, dilihat dari hasil jawaban tes awal yang diberikan, sebagian besar siswa masih 

belum bisa mengklasifikasikan ruas garis yang saling sejajar, berpotongan, 

berimpit, dan bersilangan pada sebuah kubus ABCD.EFGH. Berikut soal yang 

diberikan. 

Perhatikan gambar kubus dibawah ini. 

a. Tuliskan semua ruas garis yang saling 

sejajar. 

b. Tuliskan semua ruas garis yang saling 

berpotongan. 

c. Tuliskan semua ruas garis yang saling 

berimpit. 

d. Tuliskan semua ruas garis yang saling 

bersilangan. 

Soal tersebut memuat indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. Salah satu jawaban siswa adalah 

sebagai berikut. 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Salah Satu Jawaban Siswa Pada Indikator Mengklasifikasikan 

Objek-objek Menurut Sifat-sifat Tertentu Sesuai dengan 

Konsepnya. 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa siswa sudah bisa menentukan ruas garis yang 

saling sejajar pada kubus ABCD.EFGH, namun mengalami kesulitan 

mengklasifikasikan antara ruas garis yang saling berpotongan, berimpit dan 

bersilangan. Hal ini menunjukkan kurangnya pemahaman konsep siswa mengenai 

dua garis saling berpotongan, berimpit dan bersilangan. Setelah melihat semua 

lembar jawaban siswa, tidak seorangpun siswa yang dapat menjawab dengan 

benar keempat pertanyaan pada soal nomor satu. Lima dari 32 siswa hanya betul 

pada soal 1 (a) dan (b), sedangkan untuk 1 (c) dan 1 (d) tidak ada yang dapat 

menjawab dengan benar. 

Soal lainnya yang ada pada tes awal sebagai berikut. 

Tentukan nilai x pada gambar berikut. 

  

 

Soal tersebut memuat indikator menyatakan ulang sebuah konsep. Salah satu 

jawaban siswa adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2. Salah Satu Jawaban Siswa Pada Indikator Menyatakan 

Ulang Sebuah Konsep 

 

Berdasarkan Gambar 2 di atas, dapat dilihat siswa masih belum bisa 

menyatakan ulang konsep sudut berpelurus. Siswa menyamakan (     )  

dengan (     ) , padahal sebenarnya kedua sudut tersebut saling berpelurus. 
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Ini menunjukkan selain belum mampu menyatakan ulang konsep sudut 

berpelurus, siswa juga belum paham mengenai hubungan sudut-sudut pada garis-

garis sejajar yang dipotong oleh garis lain.  

Terlihat juga bahwa siswa kurang mampu dalam menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu untuk mencari solusi 

dari permasalahan yang diberikan. Pada soal nomor dua hanya delapan orang 

siswa yang dapat menjawab dengan benar, sedangkan sisanya ada menjawab tapi 

jawabannya tidak tepat atau tidak sesuai dengan konsep. 

Berdasarkan fakta yang ditemukan dan dari tes awal yang diberikan dapat 

dikatakan bahwa pemahaman konsep matematika siswa kelas VII di SMPN 30 

Padang masih rendah. Setelah memperhatikan masalah ini, maka siswa akan 

semakin kesulitan dalam memahami konsep untuk materi yang akan dipelajari 

selanjutnya. Selain itu, siswa juga akan kesulitan dalam bernalar, 

mengkomunikasikan masalah ke dalam bahasa matematika dan memecahkan 

masalah. Hal ini juga akan berimbas pada rendahnya hasil belajar siswa. Untuk 

itu, perlu diterapkan suatu strategi pembelajaran yang mendukung siswa untuk 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsepnya.  

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi 

rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu 

(Sanjaya, 2008: 126). Jadi, dapat dikatakan bahwa strategi merupakan siasat atau 

rencana pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien apabila 

dijalankan dengan suatu strategi tertentu. Ada berbagai jenis strategi 

pembelajaran, diantaranya Strategi Pembelajaran Langsung, Strategi 
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Pembelajaran Generatif, Strategi Cooperative Learning, Strategi Problem Solving, 

Strategi Contextual Teaching and Learning (CTL), dan lain sebagainya. Salah 

satu strategi pembelajaran yang diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep siswa adalah Strategi Pembelajaran Generatif (SPG). 

Pembelajaran generatif berbasis pada pandangan konstruktivisme, dengan 

asumsi dasar bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran siswa. Menurut 

pandangan konstruktivisme, kegiatan belajar adalah kegiatan aktif siswa untuk 

menemukan dan membentuk sendiri pengetahuan mereka melalui pengalaman-

pengalamannya sendiri tentang alam, serta siswa sendirilah yang 

bertanggungjawab atas hasil belajarnya. Siswa yang membuat penalaran atas apa 

yang telah mereka ketahui dan pelajari dengan mencari makna, membandingkan 

dengan apa yang telah diketahui serta menyelesaikan ketidaksamaan antara apa 

yang telah diketahui dengan apa yang diperlukan dalam memperoleh pengetahuan 

melalui pengalaman baru. Hal ini sejalan dengan pembelajaran generatif yang 

menekankan pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan 

menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. 

Pembelajaran generatif memberikan siswa kebebasan untuk mengemukakan 

ide atau pendapat, menanggapi pendapat teman, mengkritik, dan beralasan. Proses 

tersebut berlangsung dalam tahapan-tahapan pembelajaran. Tahapan-tahapan 

tersebut berujung pada penemuan suatu konsep yang kemudian diaplikasikan 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran generatif terdiri dari empat tahap yaitu pendahuluan atau yang 

disebut eksplorasi, pemfokusan, tantangan atau tahap pengenalan konsep dan 
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penerapan konsep. Pada tahap eksplorasi, guru membimbing siswa untuk 

melakukan eksplorasi terhadap pengetahuan, ide, atau konsep awal dari 

pengalaman sehari-hari atau dari pengalaman pada pembelajaran ditingkat 

sebelumnya. Selain itu guru akan membimbing siswa untuk merumuskan dugaan 

sementara mengenai konsep tersebut. 

Pada tahap pemfokusan, guru akan membimbing dan mengarahkan siswa 

pada konteks permasalahan berdasarkan ide siswa. Selanjutnya siswa akan 

melakukan pengujian dugaan sementara yang telah mereka rumuskan melalui 

kegiatan berkelompok. Setelah siswa memperoleh data pada kegiatan kelompok 

selanjutnya siswa menyimpulkan hasil yang mereka peroleh dan 

mempersentasikan temuannya melalui diskusi kelas pada tahap tantangan. 

Selanjutnya barulah siswa diajak untuk dapat menerapkan konsep barunya dalam 

memecahkan masalah sehari-hari pada tahap penerapan konsep. 

Berdasarkan kondisi siswa yang kurang aktif dan kurang percaya diri dalam 

mengemukakan ide dan hasil pekerjaannya, maka pembelajaran generatif ini 

diharapkan mampu untuk menuntun siswa lebih berani mengungkapkan ide atau 

pendapatnya, baik di dalam diskusi kelompok maupun pada diskusi kelas. Selain 

itu juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji ide-ide yang 

mereka berikan, bekerja sama atau saling membantu dalam memahami pelajaran, 

mampu meningkatkan semangat siswa dalam belajar, dan dapat mempermudah 

siswa belajar matematika, sehingga nantinya dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Strategi 

Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 30 Padang . 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang muncul khususnya 

dalam pembelajaran matematika di kelas VII SMP Negeri 30 Padang dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang dilakukan masih terpusat pada guru. 

2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Siswa kurang percaya diri untuk menampilkan hasil pekerjaannya di depan 

kelas. 

4. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan, maka masalah dalam 

penelitian difokuskan pada rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa.  

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas VII SMP Negeri 30 Padang selama diterapkan strategi 

pembelajaran generatif? 
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2. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang belajar 

menggunakan strategi pembelajaran generatif lebih baik dibandingkan dengan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas VII SMP Negeri 30 

Padang? 

 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka pertanyaan 

penelitian adalah “Bagaimana perkembangan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 30 Padang selama diterapkan strategi 

pembelajaran generatif?”. 

 

F. Asumsi 

1. Setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran. 

2. Guru mampu melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan strategi 

pembelajaran generatif. 

3. Hasil tes yang diperoleh siswa menggambarkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

 

G. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perkembangan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VII SMP Negeri 30 Padang selama diterapkan 

strategi pembelajaran generatif. 
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2. Untuk membandingkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

yang belajar menggunakan strategi pembelajaran generatif dengan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas VII SMP Negeri 30 

Padang. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Siswa, untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika dan 

melatih siswa untuk bekerja sama dalam kelompok. 

2. Guru, sebagai bahan masukan untuk menggunakan strategi pembelajaran 

generatif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa. 

3. Kepala sekolah, sebagai masukan untuk selalu melakukan inovasi 

pembelajaran guna mencapai tujuan sekolah serta tujuan pendidikan. 

4. Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang dapat 

diterapkan dalam menjalankan profesi mengajar nantinya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar. Belajar dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia memiliki arti berusaha memperoleh sesuatu. Menurut Fontana 

(dalam Suherman, 2003: 7), “Belajar adalah proses perubahan tingkah laku 

individu yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman”. Sedangkan menurut 

Slameto (2003: 2) “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”. Berdasarkan defenisi diatas dapat dikatakan bahwa belajar 

merupakan usaha untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan ke arah yang lebih baik. 

Perubahan tingkah laku tersebut dapat teramati dan berlangsung relatif lama dan 

terjadi akibat adanya usaha. 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi yang 

dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa, baik interaksi secara 

langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan 

menggunakan berbagai media pembelajaran. Selain itu, dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan guru dalam menata lingkungan 

yang kondusif sehingga dapat menimbulkan proses belajar bagi siswa. Hal ini 

sejalan Fontana (dalam Suherman, 2003: 7), yang mengatakan bahwa 
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“Pembelajaran adalah upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar 

program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal”.  

Berdasarkan uraian di atas dimaknai bahwa dalam pembelajaran semua unsur 

ikut terlibat, keaktifan dituntut tidak hanya dari kreatifitas guru saja, tetapi juga 

dari tindakan siswa itu sendiri. Dalam pembelajaran guru harus memahami 

berbagai strategi atau metode pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan 

siswa untuk belajar dan mengembangkan kemampuan berpikir siswa dengan 

perencanaan yang matang. Dengan proses pembelajaran ini diharapkan potensi 

dan pola pikir siswa dapat berkembang secara optimal sehingga mampu 

menghadapi tantangan dan perubahan zaman.  

Matematika dalam pembelajaran dipandang sebagai ilmu yang dapat 

mengembangkan pola pikir manusia, sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Suherman (2003: 298), bahwa “matematika adalah disiplin ilmu yang 

mempelajari tata cara berpikir dan mengolah logika, baik secara kuantitatif  

maupun kualitatif”. Sehingga melalui pembelajaran matematika siswa akan 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis dan sistematis. 

Pembelajaran matematika menggambarkan bahwa siswa lebih banyak berperan 

dalam mengkontruksi pengetahuan bagi dirinya sendiri. Pengetahuan itu        

bukan hasil proses transformasi dari guru semata, guru hanya berperan 

mendorong dan memfasilitasi siswa belajar, seperti yang dikatakan Nikson  

(dalam Muliyardi, 2002: 3) bahwa: 

Pembelajaran matematika adalah upaya membantu siswa untuk 

mengkrontruksi konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan 

kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep atau 

prinsip itu terbangun kembali. Transformasi informasi yang diperoleh 
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menjadi konsep atau prinsip baru. Transformasi tersebut dapat mudah 

terjadi bila terjadi pemahaman karena terbentuknya schemata dalam 

benak siswa. 

 

Salah satu cara memfasilitasi belajar siswa adalah dengan cara menciptakan 

suasana yang kondusif dan interaksi siswa dalam belajar matematika. Oleh karena 

itu, untuk menciptakan interaksi siswa lebih baik maka guru harus bisa memilih 

strategi yang tepat agar pembelajaran matematika itu menyenangkan.  

 

2. Strategi Pembelajaran Generatif 

Pembelajaran generatif merupakan terjemahan dari Generative Learning. 

Pembelajaran generatif pertama kali diperkenalkan oleh Osborne dan Wittrock 

pada tahun 1985. Pembelajaran generatif menurut Osborne dan Wittrock dalam 

Sofyanto (2013) didasarkan pada teori belajar generatif yang menekankan pada 

pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan menggunakan pengetahuan 

yang sudah dimiliki siswa sebelumnya. Pengetahuan baru itu akan diuji dengan 

cara menggunakannya dalam menjawab persoalan atau gejala yang terkait. Jika 

pengetahuan baru itu berhasil menjawab permasalahan yang dihadapi, maka 

pengetahuan baru itu akan disimpan dalam memori jangka panjang. 

Pembelajaran generatif berlandaskan pada paham konstruktivisme, dengan 

asumsi dasar bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran siswa. Menurut 

pandangan konstruktivisme, kegiatan belajar adalah kegiatan aktif siswa untuk 

menemukan dan membentuk sendiri pengetahuan mereka melalui pengalaman-

pengalamannya sendiri tentang alam, serta siswa sendirilah yang 

bertanggungjawab atas hasil belajarnya. Siswa yang membuat penalaran atas apa 

yang telah mereka ketahui dan pelajari dengan mencari makna, membandingkan 
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dengan apa yang telah diketahui serta menyelesaikan ketidaksamaan antara apa 

yang telah diketahui dengan apa yang diperlukan dalam pengalaman baru. 

Pembelajaran generatif memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir 

kritis, mengkostruksi pikirannya sendiri, berkomunikasi dengan siswa lainnya 

dalam menyampaikan ide atau pendapat, mengkritik dan menanggapi pendapat 

teman. Menurut Wena (2012: 177), pembelajaran generatif terdiri atas empat 

tahap yaitu: 

a. Tahap Eksplorasi 

Tahap eksplorasi disebut juga tahap pendahuluan. Pada tahap ini, guru 

membimbing siswa untuk melakukan eksplorasi terhadap pengetahuan, ide, atau 

konsepsi awal yang diperoleh dari pengalaman sehari-hari ataupun pengalaman 

belajar pada tingkat sebelumnya. Untuk mendorong siswa agar mampu untuk 

melakukan eksplorasi, guru dapat memberikan stimulus berupa beberapa aktivitas 

atau tugas-tugas seperti melalui demonstrasi/ penelusuran terhadap suatu 

permasalahan yang dapat menunjukan data dan fakta yang terkait dengan konsepsi 

yang akan dipelajari. 

Dalam aktivitas ini, gejala, data dan fakta yang didemonstrasikan harus dapat 

merangsang siswa untuk berfikir kritis, mengkaji fakta serta memusatkan pikiran 

terhadap permasalahan yang akan dipecahkan. Dengan demikian, guru dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu dalam diri siswa yang pada akhirnya akan muncul 

pertanyaan dari siswa, mengapa hal itu terjadi.  
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b. Tahap Pemfokusan 

Pada tahap ini guru melakukan pemusatan yang terarah pada konsep yang 

akan dipelajari oleh siswa. Siswa akan diminta mengerjakan tugas yang telah 

disusun oleh guru. Tugas dalam hal ini dapat berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Tugas yang diberikan disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan 

siswa untuk berpikir dan beraktivitas dengan cara mereka sendiri. Tugas yang 

disusun guru hendaknya tidak seratus persen merupakan petunjuk atau langkah-

langkah kerja, tetapi tugas-tugas haruslah memberikan kemungkinan siswa 

beraktivitas sesuai caranya sendiri atau cara yang diinginkannya.  

Penyelesaian tugas-tugas dilakukan secara berkelompok. Setiap kelompok 

beranggotakan dua sampai empat orang, dimana siswa dapat berinteraksi dan 

bertukar pikiran dengan temannya. Tahap ini juga dapat meningkatkan kerjasama 

dengan teman sejawat, membantu kerja kelompok, menghargai pendapat teman 

dan keberanian bertanya. Guru pada tahap ini berperan sebagai fasilitator yang 

menyangkut kebutuhan sumber belajar, memberi bimbingan dan arahan. 

c. Tahap Tantangan 

Tahap ini disebut juga tahap pengenalan konsep. Setelah siswa memperoleh 

data ataupun argumen-argumen dari teman sekelompok pada tahap sebelumnya, 

selanjutnya siswa menyimpulkan dan menulis hasil pekerjaannya pada lembar 

kerja. Siswa kemudian diminta untuk mempersentasikan hasil pekerjaannya 

melalui diskusi kelas. Melalui diskusi kelas akan terjadi pertukaran pendapat 

diantara siswa sehingga semua siswa aktif dalam pembelajaran dan siswa juga 

dapat berlatih mengemukakan pendapat, kritik, menghargai pendapat teman dan 
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menghargai adanya perbedaan pendapat. Pada saat diskusi, guru berperan sebagai 

moderator dan dan fasilitator agar jalannya diskusi dapat terarah dan pada akhir 

diskusi siswa memperoleh kesimpulan dan pemantapan konsep yang benar.  

d. Tahap Penerapan Konsep 

Tahap terakhir adalah tahap penerapan konsep. Pada tahap ini siswa diajak 

untuk menerapkan konsep yang telah ditemukan dalam memecahkan masalah 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep. Menurut Sutarman dan 

Swasono dalam Wena (2012: 180), “Pemberian latihan-latihan ataupun pekerjaan 

rumah yang dilakukan siswa diluar jam pelajaran merupakan salah satu cara 

dalam penerapan konsep yang telah dipelajari. Melalui latihan ataupun tugas 

dengan soal yang bervariasi, siswa akan lebih memahami konsep secara 

mendalam dan pada akhirnya akan tersimpan di memori jangka panjangnya”.  

Pada tahap ini siswa diberikan latihan soal dengan tingkat kesulitan 

berjenjang agar siswa memahami konsep dengan mantap. Dengan dimulai dari 

soal-soal yang tingkat kesukarannya rendah, sebagian besar siswa akan mampu 

menyelesaikannya dengan benar, hal ini akhirnya akan dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. 

Kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

strategi pembelajaran generatif dapat dilihat dalam Tabel 2. 

 

 

 



18 
 

 
 

Tabel 2.  Kegiatan Guru dan Siswa Selama Proses Pembelajaran dengan 

Menggunakan Strategi Pembelajaran Generatif. 

No 
Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 2 3 4 

1 Pendahuluan/ 

Eksplorasi 

Memberikan aktivitas 

melalui demonstrasi/ 

contoh-contoh yang 

dapat merangsang siswa 

untuk melakukan 

eksplorasi. 

Mengeksplorasi 

pengetahuan, ide atau 

konsepsi awal yang 

diperoleh dari pengalaman 

sehari-hari atau diperoleh 

dari pembelajaran pada 

tingkat kelas sebelumnya. 
 

Mendorong dan 

merangsang siswa 

untuk mengemukakan 

ide/ pendapat serta 

merumuskan hipotesis. 
 

Mengutarakan ide-ide dan 

merumuskan hipotesis. 

Membimbing siswa 

untuk mengklasifikasi 

pendapat. 

Melakukan klasifikasi 

pendapat/ ide-ide yang 

telah ada. 
 

2 Pemfokusan Membimbing dan 

mengarahkan siswa 

menetapkan konteks 

permasalahan berkaitan 

dengan ide siswa yang 

kemudian dilakukan 

pengujian. 

Menetapkan konteks 

permasalahan, memahami, 

mencermati permasalahan 

sehingga siswa menjadi 

familiar terhadap bahan 

yang digunakan untuk 

mengeksplorasi konsep. 
 

Membimbing siswa 

melakukan proses sains, 

yaitu menguji (melalui 

percobaan) sesuatu. 

Melakukan pengujian, 

berpikir apa yang terjadi, 

menjawab pertanyaan 

berhubungan dengan 

konsep. 

Memutuskan dan 

menggambarkan apa yang 

ia ketahui tentang 

kejadian. 

Mengklasifikasikan ide ke 

dalam konsep. 
 

Menginterpretasi 

respon siswa. 

Mempresentasikan ide ke 

dalam kelompok dan juga 

forum kelas melalui 

diskusi. 
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1 2 3 4 

3 Tantangan Mengarahkan dan 

memfasilitasi agar 

terjadi pertukaran ide 

antarsiswa. 

Menjamin semua ide 

siswa dipertimbangkan. 

Membuka diskusi. 

Mengusulkan 

melakukan demonstrasi 

jika diperlukan. 

Memberikan pertimbangan 

ide kepada siswa yang 

tampil dan semua siswa 

dalam kelas. 

Menunjukkan bukti ide 

ilmuwan (scientist 

view) 

Menguji validitas ide/ 

pendapat dengan mencari 

bukti . 

Membandingkan ide 

ilmuwan dengan ide kelas 

(class’s view) 

4 Aplikasi/ 

Penerapan 

Membimbing siswa 

merumuskan 

permasalahan yang 

sangat sederhana. 

Membawa siswa 

mengklarifikasi ide 

baru. 

Menyelesaikan problem 

praktis dengan 

menggunakan konsep 

dalam situasi yang baru. 

Menerapkan konsep yang 

baru dipelajari dalam 

berbagai konteks berbeda. 

Membimbing siswa 

agar mampu 

menggambarkan secara 

verbal penyelesaian 

problem. 

Ikut terlibat dalam 

merangsang dan 

berkontribusi ke dalam 

diskusi untuk 

menyelesaikan 

permasalahan. 

Mempresentasikan 

penyelesaian masalah 

dihadapan teman. 

Diskusi dan debat tentang 

masalah dihadapan teman. 

Diskusi dan debat tentang 

penyelesaian masalah, 

mengkritisi dan menilai 

penyelesaian masalah. 

Menarik kesimpulan 

Sumber: Wena ( 2012: 181-183) 

Melalui tahap-tahap pembelajaran di atas, siswa diharapkan memiliki 

pengetahuan, kemampuan serta keterampilan untuk mengkonstruksi/ membangun 

pengetahuan secara mandiri. Dengan menghubungkan pengetahuan awal (prior 

knowledge) yang telah dimiliki sebelumnya dengan konsep yang dipelajari, 

akhirnya siswa mampu mengkonstruksi pengetahuan baru. (Wena, 2012: 183). 
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3. Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman berasal dari kata dasar paham, yang dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti mengerti, maklum, dan mengetahui. Seseorang dikatakan 

memahami sesuatu hal apabila orang itu mengerti benar dan dapat menjelaskan 

hal tersebut. Sedangkan konsep dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai ide. Sementara itu, menurut Soedjadi (2000: 14), “Konsep adalah ide 

abstrak yang digunakan untuk mengklasifikasikan sekumpulan objek”. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan pendapat Bell (1978:108) berikut. 

A concept in mathematics is an abstract idea which enables people to 

classify objects or events and to specify whether the objects and events 

are examples or non-examples of the abstract idea. Sets, subsets, 

equality, inequality, triangle, cube, radius and exponent are all examples 

of concepts. 

 

Pemahaman konsep menurut Shadiq (2009: 17), berarti bahwa siswa mampu 

mendefenisikan konsep, mengidentifikasi dan memberi contoh atau bukan contoh 

dari konsep. Berdasarkan kutipan di atas disimpulkan bahwa pemahaman konsep 

adalah kesanggupan siswa dalam memahami, mengidentifikasikan, menjelaskan 

kembali, mengklasifikasikan dan memberi contoh atau bukan contoh suatu objek 

persoalan.  

Hubungan antara dua konsep atau lebih  disebut dengan prinsip. Bell 

(1978:109) mengatakan, “Principles are the most complex of the mathematical 

objects. Principles are sequences of concepts together with relationships among 

these concepts”.  

Pemahaman konsep matematika yang baik sangatlah penting, karena untuk 

memahami konsep yang baru diperlukan prasyarat pemahaman konsep 
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sebelumnya. Sebagaimana yang diungkapkan Suherman (2003: 22), “Konsep-

konsep matematika tersusun secara hirarkis, terstruktur, logis, dan sistematis 

mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep yang paling 

kompleks”. Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

konsep dan hubungan antarkonsep atau disebut dengan prinsip. 

Pemahaman konsep dapat dinilai dari beberapa indikator penilaian. Indikator-

indikator penilaian tersebut menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

tahun 2006 antara lain: 

a. menyatakan ulang sebuah konsep; 

b. mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya; 

c. memberi contoh dan non-contoh dari konsep; 

d. menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika; 

e. mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep; 

f. menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu; 

g. mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 

 

Semua indikator pemahaman konsep yang dikemukakan oleh BSNP tersebut 

akan digunakan dalam menyusun tes kemampuan pemahaman konsep siswa pada 

penelitian ini.  

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang telah 

dilakukan oleh Andriani (2014) dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran 

Generatif untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Siswa Kelas VII SMPN 3 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014”. Pada penelitian 

ini diperoleh hasil yaitu peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran generatif lebih baik dari pada 
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peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana pengaruh penerapan strategi pembelajaran generatif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Negeri 30 

Padang. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah pada 

objek yang diteliti dan indikator pemahaman konsep yang digunakan. Pada 

penelitian Adek Andriani, yang diteliti adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Padang dan hanya difokuskan pada lima indikator pemahaman konsep, sedangkan 

pada penelitian ini, yang akan diteliti adalah siswa kelas VII SMP Negeri 30 

Padang dan akan menggunakan semua indikator pemahaman konsep. 

Penelitian lainnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Maifitri (2013) dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran 

Generatif untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Kelas  X SMA Negeri 1 Bukittinggi”. Penelitian tersebut difokuskan pada 

semua indikator kemampuan pemahaman konsep siswa kelas X SMA Negeri 1 

Bukittinggi. Pada penelitian ini diperoleh hasil yaitu peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran 

generatif  lebih baik dari pada peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. Oleh sebab 

itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh penerapan strategi 

pembelajaran generatif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa kelas VII SMP Negeri 30 Padang.  
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

objek yang diteliti, jenis penelitian dan rancangan penelitian yang digunakan. 

Pada penelitian Rila Maifitri, yang diteliti adalah siswa kela X SMA Negeri 1 

Bukittinggi dengan jenis penelitiannya kuasi eksperiman dan rancangan penelitian 

Randomized Control Group Pretest-Posttest Design, sedangkan pada penelitian 

ini, yang akan diteliti adalah siswa kelas VII SMP Negeri 30 Padang dengan jenis 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dan kuasi eksperimen serta 

rancangan penelitian yang digunakan adalah Static Group Design. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Konsep-konsep dalam matematika terorganisasi secara sistematis, logis, dan 

hirarkis dari yang paling sederhana hingga yang kompleks. Dengan kata lain, 

pemahaman terhadap suatu konsep merupakan prasyarat untuk memahami konsep 

selanjutnya yang lebih komples. Oleh karena itu, kemampuan pemahaman konsep 

merupakan tujuan yang paling mendasar dalam pembelajaran matematika. Agar 

siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika lainnya, maka siswa 

haruslah dapat memahami konsep matematika dengan baik. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pemahaman konsep siswa adalah strategi pembelajaran yang 

diterapkan guru. Salah satu strategi yang dapat diterapkan guru yang diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa adalah 

strategi pembelajaran generatif. 

Dalam pembelajaran generatif, siswa melakukan eksplorasi terhadap 

pengetahuan, ide, atau konsep awal yang bersumber dari pengalaman sehari-hari 

atau pengalaman dari pembelajaran tingkat sebelumnya pada tahap eksplorasi. 
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Berdasarkan ide-ide tersebut, siswa akan dibimbing untuk merumuskan hipotesis. 

Selanjutnya pada tahap pemfokusan dengan bimbingan dan fasilitas yang 

diberikan guru, siswa dalam kelompoknya masing-masing menguji hipotesis yang 

telah dibuat sebelumnya.  

Tahap selanjutnya adalah tahap tantangan, dimana pada tahap ini siswa 

diminta mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka di depan kelas. Pada 

tahap ini guru akan membimbing siswa memantapkan konsep dan meluruskan 

apabila terjadi kesalahan konsep. Selain itu, pada tahap tantangan siswa dapat 

mengasah keberanian dan kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapatnya, 

serta dapat meningkatkan keaktifan siswa. Setelah itu, pada tahap penerapan 

konsep siswa diajak untuk dapat menerapkan konsep barunya dalam memecahkan 

masalah sehari-hari.  

Strategi pembelajaran generatif berlandaskan pada paham konstruktivisme 

dimana siswa membangun pemahamannya sendiri terhadap suatu konsep. 

Sehingga dengan penerapan strategi pembelajaran generatif ini diharapkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa akan meningkat. 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori yang telah dikemukakan di 

atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah: kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa yang belajar menggunakan strategi pembelajaran generatif lebih 

baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas VII SMP Negeri 30 Padang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa setelah 

diterapkan strategi pembelajaran generatif mengalami peningkatan. 

Peningkatan tersebut terjadi pada semua indikator pemahaman konsep, yaitu: 

a. menyatakan ulang sebuah konsep, 

b. mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya, 

c. memberi contoh dan non-contoh dari konsep, 

d. menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, 

e. mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, 

f. menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu, 

g. mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah. 

Peningkatan tertinggi dari ketujuh indikator pemahaman konsep matematika 

tersebut terjadi pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 

h. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang belajar 

menggunakan strategi pembelajaran generatif lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional pada kelas VII SMP Negeri 30 Padang. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan: 

1. Bagi guru bidang studi matematika agar dapat menjadikan strategi 

pembelajaran generatif sebagai salah satu variasi dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

2. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian pada materi 

dan kemampuan matematika lainnya, serta memperhatikan kendala-kendala 

yang peneliti alami agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dari 

yang peneliti lakukan. 
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